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Abstract

Fisherman Co-Operation (Mina Co-Operation) is a special Co-Gperation which only
Sisharmen can be o member, The goal of this Co-Operation iy to increase member's welfare.
One af effort fo reach thiy goal is expansion of post harvest effort through pickling and
processing of fishery, Based on marketing management evalwation, this effort still has
promizing praspect, because the potency of domestic mavker, and exporter marker. This effort
can be successful if supported with promotion, strategy of price and determination of correct
marketing pattern. In the term of rechnology selection, it would be better to use mechanization
that still able to permeate local labors at the middle industrial seale. The attainment af expert
required conducted through parinership with private enterprise or governmental irstitution,
Fund source could be obtained from banking credit, governmensal aid. and or exploit program
Kemitracn dan Bima Linghungen (PEBL) of BUMN.

Key words: Fisherman Co-Operation, post harvest effort, processing and picking of fishery.
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1. PENDAIIULLAN
A Latar Belakang

Salgh sutn polensl pembaigunsn yang terdapat i wilavah pesisic dan Jantan aduint
sumber daya perikunuw kot Teman aatal sumber dava parikanan bt dapat ditngkatkan
tmelabei induste] penpolahan hesil lanfnsali pascl panen, Ludustri pengobahan lasil ksl dapat
dikemnbanekan pada pusal pengumpulin untsl; menampung hasil tanghuapa yange diseanaikon
denpan penslopu 20na industel, TTosil lsut dapat divsab speniuc produl makalan yan lzhih Lshaan
e silas van siap dikuosumsi. Sdisaimy Dnelatnh dndustri aold storags, penoalonian, pemindanan,
peigasapan, keeupul. teandanp, bakse, sosis, samben dan lo-lais, Kehendaarn ndusti penpelaban
hasil lauvusalia pasca pamen diliarapkan dapal meing katkan Taral hidup nasysrakat pantl sehinge
merjudi semakin sadar babva sehemuiya megska dapal Lidup dan Taut,

Prupiusi fawa Timur memiliki wilayah pecairan seluas 20R.097 km® mencakup w0
chakInsif aran gari pustai sekitar 289216 L {Chevry, 2006). Schagai dacruh penangkapan kan
Jdon pengelalasn somhendaya fqu, wilayah vaug mencapail cmpal kali luas daralan Batim ity
terbupi menjadi laul uloen, fant zelatun daw wilavah kopolavon., Baul wlars ferdici dari Tuban,
Lumongan, Gresik don Somabaya, [aor 2clalanSamdn [ndonesia lerdivi dari Bamiywisang
hagian selown Jsnber, Molang, Gilitar, Tulungarung, Trenganlek dun Pazitan, Wilavah
kepulanan tendici dari selat BMudura [Pamekasan, Sumpany, Nanghalan. Sidoarie, Pasurond,
Prabalingge. Siubondo, perairan lant niara Faly, Bunyuwanui), selat Suadad bl Munear Jeniz
iken ving dapat ditangkap Ji peraiean Juwu Timur dapat dilelompoklan menjudi pelapis besar
tina cakelang, marlin lenpkaol, rengini swenth, pelagd: lzcil lavang, selar sungliv l2mon,
sicy, kembung) denuesal (kakap meraly, kerapu, manyung, (A, hawal, lay ur, poperek, Kunitan,
Lelaso A},

Jmduly pelavan dan pelani ikan perilanan lant di Jowa imut gampul dengan tahun
2005 schanvak 224447 orteng, menumib dibunding twhun 2004 sebanyak 242,557 orang.
Sehpgian aelayan dan potani han beroperast Ui Lot utara dan selar rmatlura, Jumlate terbosar
udn di Kabupaten Sumenep, vajtu sebosar 42352 aranp, Jumlali torkecil ada di Kahirpuler
Rlitar, yaitu schesar #21 orang (OIS, 2006), Selama tahus 2005 peepingd Tawa Tinnr
menghazilkan produksi ikan sebagar 1232001,7T ton (HpZ. LS TI7.O00.040,00), meriealami
kenaikan i bunding tabun 2004 sebesar 206N 3 waikp |74 B 000000, 047 (HES. 2006).

Kopesusi Melavan (Koperasi Wit adulal wadkih dari purd nekayan dutuk eelakukan
kagiatan becdasarkon prinsy koperasi sckalipus sebagai gerakan elconomi rakyat yang berdasar
utas asas kekeluargaan, Hal ind szenal dengan pengertian Kopuresi ¥ang terluane dalam LT ro.
25 tabn 1992, Koperssi uelayen diharaplug dapet  membati peluni nolayan dalam
neningkatkan penghasilan melalui vsaha porikaan,




B. Tujuan
Tujuan dari kajian ini adalah.;
1. Mengetahui jenis useha pasca panen perikanan tnnphap yang sudah dikelola Koperasi

Melayan,

2, Mengetahui jenis usaha pasca pancn perikanan tangkap yang ada disekitar pantai.

3. Mengkaji alternatif jenis usaha pesca panen perikanan laut yang bisa dikembangkan olch
Koperasi Melayan berdasarkan kajian manajemen pemasaran, manajemen produkst,
manajemen kenangaan dan manajemen sumber daya mannasia.

C. Metodologi
1. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh koperasi nelayan yang ada di Towa Timur.
peneliti, Sampe! penelitian terdiri dari 3 koperasi nelayan di wilaysh pantai selaton yang
meliputi Koperasi Mitra Nelayan- Wonoticte Blitar, Koperasi Mina Teluk Prigi = Watulimi
Trenggalek dan Koperasi Mina Nelayan — Sendang Bim Malang.

2. Ruang Lingkup Kajian

Ruang lingkup pengkajizn terbatas pada jenis usaha pasca panen yang dapat difakukon
aleh koperasi untuk dapat meningkatkan kessjahteraan anggotanya, Kajian vang dilakukan
meliputi aspek-aspek manajemen pemasaran, manajemen produksl, manajemen sumber dayz
manusia dan manajeren kevanysan.

3, Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder,
Pengumpulan data primer difakukan dengan survei lapangan ke koperasi nelayan yang ada di
Jawa Timur. Pengumpuian data sekunder difakukan dengan metode dokumentasi.

II. KAJIAN TEORETIS
A. Penanganan Pasca Panen Hasil Perikanan

Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil perikanen merupakan pekerjaan atan
usaha untuk mempertahankan atau menpubahn sifaz hasil perikanan agar telap disukai
kansumen. Tujuan penanganan pasea panen dan pengolahan hasil perikanan antara lain adabal
mempertahankan agar ikan tetap dalam keadsan hidup, mempertahankan kesegaran dan
mengawetkan hasil perikanan, membuat produk-produk yang mempunyai sifal fisika dan
kimiawi yang berbeda dengan aslinya atau sama sekali lain tetapi tetap disukai konsumen,
memperkaya hasil-hasil perikanan derigan bahan-bahan bermanfaat lainnya, meningkatkan
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sifut organcleptik (rasi, bau} hasil garikanan. Tenanpanis prscd fanedn dapat dilakukan deagan

pengAwetan, fermenrasi dan peagalaban Tuasil prarikanan.

B. Pepzawetan Hasil PPerikanan

Penpawetan dapal dilukukan donaan subm repidaly, peOpgATAUIAT DA PERELIATLS.
Penpuwetan dengan ubu pendah melipwt pendinginas dan pemmhebican, [k FHng didinginkan
gruw dibshukan mempunyal duya mwat yung temparel artimey ikan wersehbut akan felap seEar
solapu  disimpan dio wmpst bzl Tendah. Pemgawelan  ihan dengun melmguika
penpgatman sehornyd topdivh chard dua proges, wally proses P dan  proses
penzerisann, Tengarainan dapal dilakukan denpas meteds kering, basal dan kench salting,
Prosss penwasandll fhan Trcrupa kan - gabuigan akiifivas  panzparaonan, pengerinzn
panrusapar. (0 Neberapa neaara Trope, fkan 23y telh riasa digunakan sehagdl santapui dipagi
hari. Akhir-gkhis i bobesapa hotel mewah dan ewzah makao telal mewyajilan ihen hasil

Proscs Telgasipan depzan hures Yang culsip Ling g

. Fermeninsi

Frrmentast dapal dibedakumn grenfac doa olomgan waity Germsnrast denpai produk
ki hetticdu-Jdari bahu baku dic Lermentasi dengan produk akhir serupa dengan bahan baku.
Fermentasi ez produk bl Borneda dari beln aku elipiti silese ik toras Thaty, dan
Leoeng dean, Bilwse ihan dupat dismanloathan sehogai salah satu ousae ¥ang dicampurkan sulam
mulianan kan atau fnakan ferak schupi penggeut fepun jkan. Dongganlian i dunggzap
semsunlonzkan, harend puorganyd pelatif wrrah dan kmalitasmyu tidate juuli herbedu. cragl
adulely sakaw su produl hasil fermentasi fkan {atau iz} vanyg lenya mengalini
PRI AEAITLAL, venulian ditiarkog heberap sdal garnpai Lerjadi formentast. Kecap fkan adalah
keuap yanig ool dari sari dapging fkan yang spngaja dibmar ks wtu gam daging ikan yang
meripakan proik garapingun dari prosce pengelahan fai, misabnyd perluulon pilictang,
Eerap fkan saniral digemarn karesa s pembiluiry s puuclat dan mueah serta Tasalya ayrihi.

Fermontasl dengen produk akhit scrpo denpan bl hakw addlal tkan peda. Tkan
psta dapat i olomikam sahapal ikon s basah. Dralan pesbualinny o, fheun peda sengaja
fulak dikeringkan telupi dibiarkan  sEten pab hering  sehinggi  prudes fetmentasi  tolap
beelanzsumy, lkat pudn menpuLyal aremil khus, dan yaus hesmuly [aile meinpueyal 38
Klmsug vang disukal honsutosT dan daginpea berwarma kecaklat-coklat, Jens ikan yang
dibiat pedtn umutmny: udalih tha fembung, Kan layang, ikan selar dan fhaan tanjan,

D, Tlasit Olahan
Husil elahan produk petikanan risaliputi peris, kenupuk, kerppuk. ahon ke, Epung
flo, hean pindang, dan fhean Leplena, Petis merupakan Lomedit Dnsilpengukalian il ¥ank
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cukup dikenal masyarakat, terutama di pulau Jawa. Petis biaga. digunakan sebagai lauk pauk
atau makanan rakyal yang khas. Petis berasal dari cairan tubuh ikan atew udang yang telah
terbentuk selama proses penggaraman, kemudian divapkan mclilui proses perchusan sehingga
menjadi larotan yang lebih padat seperti pasta.

Pemanfaatan fkan atan kerupuk sebigai bahan baku dalam pembuatan kerupuk telah
lama difakukan. Ikan vang digunakan untuk membuat kerupok bissanya terpaniung dari
kehiasaan masing-masing daerah. Misalnya kerupuk tengiri atan belida dikenal sebapai khas
Palembang, kerupuk kakap banyak dijumpai di Kalimantan Barat dan kerupuk udang di
Indramayu dan Sidoarjo.

Tepung jkan adalah salah satw komponen penting makanan ikan atau ternak. Semua
Jemis ikan pada dasarnya dapat dizunaken wntuk membost epung ikan, tetpt hanva ikan
pelagis dan demersal saja yang banvak digunakan. Indonesia mempunyai potensi besar dalam
memproduksi tepung ikan karenn mempunyai banyvak sumber tkan murah, produksi ikan pada
musim-musim tertenty berlimpah dan sebagian siss hasil pengolahan iken belum dapat
dimanfaathun sebagaimana mestinya. Pemanfaatan limbah perikanan menjadi fepung ikan akan
menghemat devisa, karena mengurangi impor dact tepung tkan. Pendirian pabrik pengolaban
tepung ikan akan menciptakan lapangan kerja baru.

Pembuatan abon ikan merupaken salah saty alematif pemanfaatan limbah perikanan
vang terbuang siz-sia, selain bisa juga menggunakan fkan segar, Abon ikan mempunyai rasa
yang khas, lidak berbau anyir atau amis, kandungan protein tinggi dan tahan lebib lama tanpa
mengalami perubahan kualitaz, Jenis fkan yang binsa diclsh menjadi abon adalah ikan
cakalang, tengiti, tongkal i1,

Ikan f:-inda.ng sangal digemart masyarakal karena vasanya yang khas den tidek terlglu
asin. Pemindangan merupakan proges pengolahan dan pengawetan. koo (jugo wdang dan
kerang) diawetkan dengan cara menpukus atan merebusnya datam lingkungan beragam dan
bertekanan normal. Jenis ikan vang biasa dipunakan sebapai hahan baku adalah ikan tonghol,
tengiri, kembung, layang. lkan kaleng adalah salah saly produk hasil pengawelan  dan
pengalahan vang telah disterlisasi dan dikemas dalum kaleng atau hotol,

E. Manajemen Usala Pasen Panen Hasil Perikanan Laut

Manajeman adafah sebual proses veng terdinl deri kegiatan-kegiatan merencanakan
(planning), mengorganisasikan {organizing), melaksanakan {actuating) dan mengendalikan
(cotttroling) manusia dan sumberdaya lainmve, - vang kesemuanva flo dilakukan enmk
menentuban dan mencapai tujuan-tujuan organisasi (Terry, seperti dikutip dar Course Notes
MM-ITRB).
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F. Manajemen Pemasaran

Pemasaran merupakan bagian terpenting dalam rangkaian pengelolaan usaha tani,
meskipun produk/output mampu mencapai batas optimal dengan kualitas yang prima, akan
tetapi tanpa pemasaran vang baik, usaha lani yang dikelola tidak akan mendapatkan
keuntungan yang besar. Menurut Basu Swastha DH ( 2004, 34) pengetahuan fentang
pemasaran sangat diperlukan, sebab pemasaran mencmpatkan pembeli sebagai pusat kegiatan
pemasaran, vang berarti hahwa kebutuhan dan Eeinginan pembeli harus termasuk dalam
produk yang ditawarkan.

Pada dasarnya usaha pemasarah Nasil perikanan secars vmum dapat diartikan sebagai
sepala kepiatan yang dilakukan berbagai pelaku dengan berbagai cara untuk menyampaikan
hasil produksi fkan itu dari produsen kepada kensumen akhir dalam bentuk atau keadaan segar,
diawetkan atau diolah. Secara ideal pemasaran hendaknya dapal berfungsi sebagai pelindung
produsen dan kensumen, dalarm ari kata bahwa produsen mendapat agian yang terhesar dari
harga, minimal lebih dacl biaya produksi Lebih lanjur Philip Kotler {1997) menyatakan
bahwa ada alat pemasaran yang disebut Markedng Miv, yang bermanfaat bagi para pemasar
secbergai alal untuk mencapai targetsasaran yang terdiri atas produk, price (harga), promosi dan
plice.

. Manajemen Produbsi

Manajemen produksi bidang perikanen tangkap berkaitan erat dengan proses
tranformasi input yang berupa hasil tangkapan selayan duri laut menjadi produk yang
dikehendaki olech konsumen. Berdasarkan pertimbangan teknologi, produk yang akan
diusahakan dapat diproduksi secara terkontrol. Teknologi produksi ikan yang akan dihasilkan
sudah ada dan dapat dinkses, Sistem dan teknologi yang akan digunakan sangat terkait dengan
komaditas vang dipilih, Komoditas hasil perilkanan dengan kualitas ckspor membutuhkan
sistem dan teknologi yang lebih medern dibanding dengan komoditas dengan kuafitas
domestik, Sistem dan teknologi modern diperlukan agar komoditas/produk yang dihasilkan
dapat memenuhi standar produk internasional sehingga dapat diterima di pasar global. Sistem
dan teknologi yang lebih tradisional dapat digunakan terutama untuk jemis produk yang
pengolaliannya sederhana, misalnyn penggaraman, pPengasapir, fermentasi dll. Meskipun
untuk produk-produk ini juga tersedia sistem dan peralatan yang lebih modern,

. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen sumberdaya manusia adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
Fpﬂm dan pengendalian suthberdaya manusia dulam rangka pencapaian tujusn organisasi
{Coe=== Notes MM-ITB). Sumberdaya manusia meripakan aspek penting dalam agribisnis
sekasan ferstama yang berkaitan dengan pengusahaan teknis dan manajerial usaha. Pelaku




agribisnis perikanan harus menguasai manajemen produksi secara detuil, seperti teknobog
produksi yang digunakan serts memobilisasi dan mengurahkan pegawai, Pengembangan
sumberdaya di berbagai level atay mata rantai agribisnisperlu terus meneruy dilakukan apar
mereka performia vang tinggi schagai peloku  agribisnis perikanan.  Performa  tersebod
ditunjukkan oleh produktifitas dan cfisiensi kerju, kemampuan barkomunikasi, bekerjnsama
dan berorganisasi {berkelompak), kemampuan melihat dan memanfaatkan pehinng bisnis, serta
sikap dan mental vang mendukung,

I Manajemen Keuangan

Fungsi pokok manajemen keuangan antary lain menyangkut kepulusan Tentang
penanaman modal (investasi), pembiayaan kegiatan (permodalan) usaha Pengnaman modyl
(investasi) adalah penpelwersn tang yang mand hasil pengembaliannya diharapken lebil-dari
satu tabun. Proses pedama dalam kepurpsan investast adalah menyusun daftar usulan investas)
bary disertai dengan data-dara yang diperlukan untek penilnian. Proses kedua adalah menyusun
peringhat usulan investasi Ada empatl metode vang ada Weston and Copeland, 1992) vaimy
perlama, metode periode jangka pengembalian (paybact period), Periode jungha penpembalian
adalah jumlah tahun yang diperlukan untuk menutup kemibali pesgeliarun investasi awal
provek. Kedua, metode pengembalian atas abitiva (Retern O dsrers). Pasil pengembalian ntos
aktiva adaluh tingkat hasil pengembalian rata-rata, Ketiga, metode nilai sekarang bersih Aer
Preasent Value) adalah nilai sekarang dari arus Kas vang diharapkan dari sunaty Tnvestasi VARE
didiskonte pada bizva: modal dan nilainya dikurangi dengan pengeluaran awal - proyek,
Keempat, metode tingkal hasil pengembalian intermal (Tutermal Bare of Retwen} merupakan
skl bunga yang menvamakan nilai sckacang dari arws kag yang diharapkan di masa datang,
atau pencrimaan kas, dengan pengeluaran kas.

Setelah  kepwtusan pemiliban  investasi dilakukan, keputusan berikutnyn  yang
diperiukan adalah menentukan gumber pembiavaan (madaly mana vang dipunakan tntuk
mendanai provek investasi. Sumber pembiayaan dapat: berasal dari internal atay ekstenal.
Sumber pembiyaan internal dalam sebuah koperasi nelayan berasal dari sisa hasil usaha yang
lidak dibagikan kepada anggota ataw tambahan iuran sukarela anggnta. Sumber pembiayaan
eksternal dapat berasal dari koperasi simpan pinjam, keedit perbankan atau bantuan
pemerintah. Berdasarkan obyek yang dibiayai bentuk kredit diantaranya diklasifikasikan
menjadi (Muljono, 20017 Kredit modal kerja (KMK), Kredit Investasi, Kredit Investasi Kecil,
Eredit Modal Kega, Sumber pembiayaan (modal) lain vang dapat dimanFuatkan adalah
Program Kemitraan dan Bina Linglkungan (PKBL) scsuai dengan kebijakan Meneg BUMMN
No. 236/MBL/2003. Program ini diutamakan kepada mereka yang belum pernal mendapatkan
akses dari perbankan. Sumbar dana program . ini berasal dari penyisihan laba perusahaan-
perusahasn BUMMN sebesar 1-5% dari laba setelah paijak.
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I ANALESIS SITUASI KONDISI DAN PERMASALAHAN
A. Koperasi Mitra Nelavan

Koperasi Mitra nelayan terletak di desa Tambak Rejo, kecamatan Wonatirte kabupaten
Blitar, Populasi nelayan di desa Tambak Rejo, kec. Wonotirte, kabupaten Blitar relatif kecil.
Jumlah perahu nelayan kecil hanya 50 dan perahu besar 8. Komunitas nelayan dan pedagang
sekitar 200 orang, Hasil tangkapan yang dominan adalah ikan dari jenis tongkol, kakap, tuna
din lemurn. Kapasites tangkapan pada masa panen di bulan Juni — Agustus mencapai 50 ton
per hari, Sedangkan pada masa paceklik di bulan Desember — Februari hanya mencapai 10 ton
per harl, Hasil angkapan dalam bentuk ikan segar dijual melalui Tempat Pelelangan [kan
{TPL} setempar. Sebagian besar dibeli cleh pedagang perantara untuk dijual lagi ke PT. Ancka
Tuna Indonesia di Gempol Pasuruan {180 km). Sehagian yang Jain dijual di pasar ikan di kec.
Bandung — Tulungagung {60 km).

Pengelahan hasil tangkapan berupa pengawetan dengan pengasapan secara tradisional,
Pernasaran dilakukan denpan penjualan ke wisalawan yang berkunjeng ke pantal Tambak
Rejo Investasi di bidang pesgolalan Lagil tangkap ikan ini belum ada di wilavah ind. Fakior
infrastrukiur seperti jalan menuju fokasi vang masih sempil dan jauh (40 km dari kodya Blitar)
serta volume hasil tangkapan yang tidak terlalu besar, menjadikan investor swasta enggan
untuk berinvestasi i sini. Peranan koperasi terhadap kegiatan perckonomian nelayan adalah
pengelolsan sipan pinjam der penimbangan ikan di TPL Berkaitan dengan pengolahan dan
pemasaran hasil tanghkapan belum ada usaba yang dikembangkan oleh koperasi, Masa panen
hasil tanpgkapan terjadi pada bulan Kisaron bulan Juni sampei Agustus sejauh ini tidak
manjadiken pendapatan kopsrasi dan nelayan mengalami peninghatan veng sgnifikan. Karena
sekalipun volume hasil penanghapan meningkat, disisi [ain harga jual menurun. Koperasi
Mitra Melayon, dengan kemampuan usshanys yang terbatas, akan sulit untuk memainkan péran
agar pemasaran produk hasil tangkapan tetap mempunyai harga tinggl.Pengelolaan yang
berups umit simpan pinjam, kanya berperan sebapgai modal bagi nelayan untuk melaut.
Permuselohan yang dibadapi oleh koperasi Mitea Nelayan adalah tidak ada industri pengolahan
yang dupat dijadikan alternstif pensmpungan pada saat panen dan sempitnya alternatif
pemazaran yang dapat diakses.

B. Koperasi Mina Teluk Prigi

Koperasi Mina Teluk terletak di desa Prigi, kecamatan Watnlimo, kabupaten
Trenggalek. Jarak pantai Prigi denpan kota Trenggalek sekitar 45 Km atay sekitar 2 jam
perjalanan. Jalan menuju pantai sudah cukup bagus, Hal inf mengingat pantai Prigi merupakan
kawasan wisats yang dikembangkan Pemkab Trenpgalek disamping Gus Lowo dan Pantai
Pagir Putih yang mempunyai lokasi yang berdekatan. Kondisi masyarakat di sepanjang jalan
menuju pantsi Prigi sudah cukep makmur, Terlihat dari bangunan rumah vang sudah cukup




bagus. Kendasn ind kemungkinan besar karena sudah beragamnya industri pengolahan hasil
perikanan di sekitar pantai Prigi. Di sekitar kantor kecamatan Watulimo suasins perdagangan
Juga cukup ramai. Di dekat kentor kecamatan ini Juga lokasi tempal beroperasionalnya
Koperasi Mina Teluk Prigi. Selain it juga ads KUD Mina Tani, Melwyan pantai prigi
merupakan komunitas nelavan yvang relatif besar, Sampai dengan tshun 2005 rumah tangga
perikanan di kecamatan Watulime berjumiah 1.918,

Tempat pelelangan ikan di pantai Prigi cukup besar dan dalam kesdaan bersih dan
terawat. Saat kedatangan neleyan, TPT ini cukup ramai, Banyak bakul nelayan yang terlibat
dalam pembelian ikan hasil tangkapan nelayan, TPl dikelofa oleh Dinas Perikanan dan
Kelautan. Koperasl tidak mempunyai kedja sama dengan TP Hosil tangkapan nelayan
bervarizsi scsauai dengan musim dan Jenis peralutan yang digunakan untuk melakukan
penangkapan. Jenis-jenis ikan hasil tangkapan nelayan pantai prigi adalah tongkel, ekor mernh,
layang, kembung, tuna, cakalang, siengseng, peperek, lemumiteri, kuwe, layur, tetenpek,
tengiri, kerapu, udang, rebon, cumi, cucut, ubur-ubur, [ain-fain. Jumlah tecbesar hasil
tangkapan nelayan adalah ikan tongkel. Industri pengolahan hasil perikanan di sekitar puntai
Prigi cukup besar dan beragam. Industri vang ada disntaranya cold torage, epung ikan dan
pemindangan. Cold storage dikelola oleh Peeum Prasorana Perikanan Samudera Cabang Prigi.
Ferum inf merupakan milik Dinas Perikanan dan Kelautan, Tepung fkan dan pemindingan
dikelola alel perusahamar swasta,

Koperasi Mina Teluk Prigi tidak mempunyai keterlibatan dalam weaha PenfnEanan
pasea panen hasil peeikanan laut. Koperasi ini hanya mempunyai usaha simpan pinjam dan
penjualan alat-alat penangkapan ikan, Sebenarnya ads kesetpaten yang besar bagi hoperasi
nelayan untuk mengembanekin nsaha penanganan pasca panen. Semua angeols koperasi
nelayan adalah nelayan yang menghasilkan ikan sebagai bahan bakunya. Koperasi nelayan
harus menyadari perlunya bergerak dalam usaha sektor riil (membanpun - industri usaha
penanganan pasca panen), tidak hanya dalam sektor moneter (simpan pinjam). Sektor #il dapat
menghasilkan tingkat penpembalian vang lebih besar, walatpun dengan tingkas risiko yang
lebih besar pula. Tingkat risiko dapat diminimasi dengan pengelolaan vang profesional, Jikn di
sekitar pantai Prigi sudah ada industri pengolahan, adalah sesuato vang mungkin koperasi mina
untuk dapat melakukan hal yang sama. Jadi permasalahan yang ada di Koperasi Mina Teluk
Prigi berkaitan dengan diversifikasi pengembangan usaha pasea panen adalzh tidak adanya
keterlibatan koperasi Mina Teluk Prigi dalam usaha penanganan pasca panen hasil perikanan
dan kurangnya ketersediaan sumber dava manusia

C. KUD Mina Jaya
KU Mina Jaya berlokasi di kecamatan Sedang Biru, di kawasan pantai selatan
Kabupaten Malang. Koperasi ini mempunyai beberapa unit usaha yang mendukung kegiatan
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nelayan setempat. Seperti simpan pinjam, penvediaan es balok, penyediaan solar, pelaksana
pelelangan dan penyediaan air bersih, Nuansa nelayan modern nampak di kawasan ini. Ini
menunjukkan bahwa wilayah ini kaya dengan hesil laut yang mempu memebrikan konstribusi
pada peningkatan tarul hidup dan kesejahteraan masyarakat nelayan setemgpat,

[asil tangkapan yang utama adalah tuna, cakalang dan bay tuna. Ketiga jenis ikan ini
mempunyai harga jual yang relatif tinggi dan potensi ekspor yang hesar. Hasil tenghapan difual
melalui TPI (Tempat Pelzlangan Than) setempat, Yang mana pelaksana opsrasinya dilakukan
olch Koperasi Mina Jaya. Data tahun 2006 menunjukkan bahwa produksi bulanan terbesar
dicapai pada bulan juli sebanyak §11.943 kg hasil tangkapan, atau senilai 6,71 ilyar rupiah.
Pengolahun hasil tangkapan dilakuken secara tradisional dengan skala industri romahan (hawe
fradusieyy. Pengolaban dalam skale menengah terdapat industri permindangan dan asinan yang
dimiliki oleh investor swasta.

Minat investor swasta pads industri pengelolmmn dan pengolalan hasi! tengkapan
nelayan di kowasan ini menunjukkan kecenderungan yang positif, Ini tidak lepas dari daya
tarik potensi wang ada dan dukungan ketersediaan infrastrukur yang memadai. Koperasi juga
mempunyal peluang yang cukup hesar unfuk melakukan investasi dalam rangka penambaban
unit uzaha yeng mampu meningkathan kesejuhiernan anggotany 2.

Produksi pada masa panén dapat mencapai lebih dari 10040 ton per bulan. Sedanghkan
produkst minimad di masa paecklik hanya mencapai 73 ton per bulan. Perbedaan kapasitas
yung besar ini menjadikan turonnya harga jual pada saat panen, sehingga pendapatan koperasi
don nelayan Gdak mengalami peningkatan yang signifiknn. Karena sekalipun volume hasil
penangkapan meningket disisi lain harga jual menunm. Unit usaha yang ada saal ini Kurang
dapat berperan untuk pengelolaan hasil pasca panen. Permasalahan masa panen yang dihadapi
oleh KUD Mina Jaya adalah koperisi befum memiliki industri pengolaban yang dapat
dijadikan alternatif penampungan pada ssal panen dan sempitnya alternatif’ pemasaran yang
dupat dinkses. !

IV. KAJIAN MANAJEMEN LISAHA PENGEMBAMNGAN PASCA PANEN

Derdasarkan analisis situasi, kondisi dan permasalahan di tiga koperasi nelayan yang
diambil sebagai sampel menunjukkan bafiwa tidak ada satupun yang mempunyai unit usiha
pengawetan atau pengolahan hasil padahal mempunyai kesempatan yang besar. Penjelasan
berikut ini berusaha mengkaji ussha penanganan pasca panen ditinjau dari sudut pandang
Manajemen  pemasaran, manajemen  produksi, manajemen sumber daya manusia dan

manajemen keuangan,
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A. Kajian Manajemen Femasaran
1. Peluang Pasar Domestik

Sektor perikanan memegang peranan penting dalam perckonomian nasional terulama
dalam penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan bagi nelayan/petani ikan, sumber protein
hewani bernilai gizi tinggi sera sumber devisa yung sangat potensial. Komaoditi perikanan
adalah jenis komoditi yang nilainya cenderung meningkat dan hampir tidak terpengarufi aleh
resesi chonomi (Djazuli, 2002), Pasar domestik cokup koat, Dard produksi perikaman 1908
tercatat 4.7 ton yang dipasarkan di dalam negeri sebesar 4 juta fon dan ind masih belum cukup
untuk memenuhi kecukupan penduduk akan ikan. Standar kecukupan akan ikan udalah 26,53
kg/kapita/tahun (Kusumastanto, 2001 seperti dikutip Djazuli, 2002)

Sebagai bahan pangan ikan mempuyai beberapa kelebihan, Daping ikan memplnyal
persyuratan “bergizi tinggi®. Ikan merupakan sumber protein hewsni ¥ang sangat potensial.
Perbandingan komposisi nilai gizi ikan dengan beberapa hasil hewani lainnya dupat dilihat di
tabel | {lihat lampiran). Selain bemilai gizi tingpi, ikan mempunyai derajat pensrimaan dan
derajat kesukaan yang tinggi pada masvarukat, Derajat penerimaan dan kesuksan fkan yang
tinggi i Jawa Timur dapat dijelaskan berdasarkan tabel 2 mengenai Penpsluernn Ratn-Ratn
Perkapita Tiap Bulan Untok Lauk Peuk Menuem Gulongan Pengeluvarun Di Jatim Tahun 2005
(lihat di lampiran). Berdasarkan tabel 2 dapat jefaskan bahwa di hampir semua gelongan
pengeluaran untuk lauk pauk di Jatin dalam tahun 2003, ikan adalah Lk pauk favorit bagi
pendudul perkotaan mavpun pedesaan.,

Tabel 3 mengenai Konsumsi Ikan Rara-Rata Seminggw ten Seinhun DE Tatin Tabin
2003 (libat Qi lampiran) menunjukkan babwa total Kensumsi tkan di perkotann sebesar 13,7124
ke, di pedesaan sebesar 12,2356 Kg dan untuk pedesaan & perkotaan sehesar 12,792 K Dri
Jumnrlah terschut sebagian besar yang dikensumsi adalah ilkan segar, lkan vang diawetkan dun
ikan kaleng hanya sedikit. Konsumsi ikan di Jatim masih jauh dari Standar Kecukupan akai
Ikan yang jumlahnye 26,55 Kakapita/lshun, Di perkotaan prosentase siandar yang terpenuhi
hamya 51,63%. Kekurangan konsumsi akan iken sebesar 48,35% atau 12,84 Kpkapitatahumn,
Di pedesaan prosentase standar yang terpenuhi hanya 46,09%, Kekurangan konsumsi akan
ikan sebesar 53,91% atau 14,31 Kp/kapita/talun,

Alas dasar kajian data pengeluaran rute-rata perkapita tiap bulan untu lauk pauk
menurut golongan pengeluaran di Tatim tahun 2005 dan data konsumsi ikan rata-mta perkapita
seminggu dan setahun di Jatitn tahun 2005 tersebut, maks dapat disimpulkan  Ealwa hasil
perikanan masih mempunyai pangsa pasar vang besar. Pengolahan hasil perikanan sangat perly
dilakukan untuk memberikan masyarakat pilihan atas produk-produk hasil perikanan, Apahila
banyak ragam produk hesil perikanan yang dijual di pasaran, adalah sesuatu Yang sangat
mungkin masvarakat akan melakukan penggeseran pengeluaran untuk lauk pauk dari daging
ataur telur ke lauk pauk ikan.
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Koperasi nelayan sehagai salah sam wadah bagi nelayan dan petani ikan untuk
meningkatkan taraf hidup, mempunyai kesempatan untuk imelakukan usaha penanganan pasca
pancn melalul pengawstan atau pengolahan hasil perikanan karena secaca domestik masib
tersedia pangsa pasar yang luas.

2. Peluang Pasar Ekspor

Usaha perikanan mempunyai pefusng besar dalam memenuhi kebutuhan protein dunia,
sejalan dengan meningkatnyit populast di dunia. Populasi manusia bertambak hampir sebanyak
0,1 milyar (100 Juta) dalam & tahun terakhir hingga 2003, vaitu dari 5,9 milyar menjadi 6,3
milyar jiwa Konsumsi jkan dumia datam kurun wakte & tahun meningkat dari 93,6 juta ton
menjadi 103 jula ton (2003). Sementaea it Konsumst ikan per kapita juga meningkat dalam
kurun wakiu yang sama dari 13,8 juta ton menjadi 163 juta ton {2003) (Sumber FAD, 2004
sopurti dikutip oleh Effendi dan Oktariza, 2006). Meninghkatnya konsumsi ikan per kapita
dimehablan antacs lain kesadaran masyarakat dunia akan konsumsi makanan vang sehat dan
 bergizi.

Peningkotan konsumsi {kan musyorakat dunia inl merupakan peluang schkaligus
tantangan bagi usaha perikanan Menyediakan produk perikanan bagi kebutuban pangan dunia
socara tepat waktu, tepat jumlah, sepat mutu dan tepat guna merupakan tantangan yang harus di
jawab, Usaha perikanan di Indonesia diharapkan dapnt menghasilkan koodilas ekspor dengan
bohan haku lokal dan mural. Dengan memilih bisnis perikanan berorientasi ekspor serta
menggunakan bahan dan peralatan produksi lokal berarti memnbantu meningkatkan devisa
negara serta menciptkan dan menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat. 12 Fawa Timur
ekspar lasil perikanan selama tahun 2002-2005 terus mengalami peningkatan seperti
ditunjukkean di tabel 4. Peluang ekspor hasil perikanan masih terbuka lebar, Hal ini nampaknya
disshabkan karens kandungan lokal hasil perikanarn sangat tingei sehingga daya saingiya di
pasaran global sangat kual. Selam ity kekurangan pasokan ikan di pasaran dunia ikut
mempengaruhi kecenderungan tersebut, dimana menaurut FAOQ dipetkirgkan kekurangan
tersebut hingga talun 2010 dapat mencapai 2 juta ton per tahun (Djazuli, 2002).

BE. Pemilihan Produk Untuk Diversifikasi Pengembangan Usaha Pasca Panen

Perdasarkan kajian peluang pasar, hasil perikanan masih mempunyai prospek untuk
dikembangkan, Tabel 5 merupakan tabel matrik yang menunjukkan alternatif peluang
diversifikasi pengembangat usaha pasca panen bagi koperasi nelayan, jenis produk yang dapat
dikembangkan, Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan jenis
produk, diantaranya adalah jenis ikan hasil tangkapan, harga jual setelah penanganan pasca
panen (pengawetan atau pengolahan) dan pasar yang tersedia serta konsumen, Jenis ikan hasil
tangkapan merupakan faktor ulama, karena menenmkan ketersediaan bahan baku.




Pengembangan usaha pasca panen sedapat munglin menghindari pembelian bahan haku dari
daerah [ain, Biaya pengangkutan dapat menyehabkan biaya produksi menjadi tinggi, sehingpa
harga jualnya tidak kompetitif, Harga jual setelah penanganan pasca panen harus lebih besar
dari harga hasil perikanan tanpa penanganan pasca panen, Selisih ini menunjukkan margin
yang diperoleh. Ketersediaan pasar dan konsumen untuk menjual produksi hasil perikanan
merupakan faktor keberhasilan lain yang harus dipertimbangkan,

C. Pola pemasaran (Jalur distribusi) Produk Perikanan Bagi Koperasi Nelayan
Pola pemasaran (jalur distribusi) untuk pemasaran produk perikanan baik ying dijual
dalam bentuk yang sudah diawetkan, difermentasi dan diolah sangat penting untuk dikaji.
Berikut ini adalah kajian atas pola pemasaran (jalur distribusi yang dapal digunakan oleh
koperasi nelayan,
1. Tujuan pasar lokal
*  Nelayan - koperasi nelayan (sebagai perusahaan pengawetan/pengolahan) - koperasi
non nelayan - konsumen (anggota/mon anggota kopstasi),
1. Tujuan pasar regional dan nasional
4. Nelayan — koperasi nelayan (sebagai perusahaan pengawetan/pengolahan) - senkuko -
kaperasi - konsumen (anggota atau non angzota koperasi).
b. Nelayan - koperasi nelayan (schagai perusahaan pengawetan/pengolahan) -
senkuko/koperasi sekunder - koperasi — pasar institusional.
¢ Nelayan — koperasi nelayan (schagai perusahaan pengawetan/pengolahin)
senkuko/koperasi sekunder - pasar swalayan -konstumen
3. Tujuan pasar internasional
* Nelayan - koperasi nelayan (sebagai perusahaan pengawetan/pengolahan) —
perusatiaan ekspor/impor,

Pola pemasaran untuk tujuan pasar lokal dapat dilakukan dengan cara koperasi nelayan
bekerja sama koperasi-koperasi lainnya yang non nelayan untuk berpartisipasi dalam
memasarkan produk perikanan hasil pengembangan usaha pasca panen ke anggolw/non
anggota koperasi yang merupakan konsumen akhir. Pola psmasaran untuk tujuan pasar
regional dan nasional lebih rumit dan panjang. Koperasi nelayan dapat bekerja sama dengan
koperasi sekunder atau senkuko yang bertindak sebagai pedagang besar. Senkuko atan
koperasi sekunder yang berusaha memasarkan ke koperasi-koperasi terutama yang menjadi
anggotanya. Selain itu mereka dapat bekerja sama dengan instansi-instansi atau perusahaan-
perusahaan baik pemerintah maupun swasta, (rumah sakit, hotel, restoran, perusahaan katering
dan sebagainya) atau bekerja sama dengan pasar swalayan. Pola pemasaran untuk tujuan
internasional/ekspor dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan perusahaan eksporfimpor,
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Hal ini dilakukan karena koperasi tidak bisa melakukan ekspor sendird, jika tidak
mempunyal ijin sehagai eksportir. Memperaleh ijin perusahean eksportir tenfu memer|ukan
dana wang tidak sedikit dan sumber daya manusia yang kompeten. Lebih menguntungzkan
koperasi bekerja sama dengan perusahaan eksportir daripada mengekspor sendiri. Jika fungsi
pemasaran  dilakukan olel pihak lain, maka koperasi nelayan dapat memfokuskat pada
produksi pengelahan/pengawetan hasil perikanan pasca panen. Perusshaan yang fokug akan
mempuityai kesempatan untuk dapat barkembang dengan baik.

D. Fromuosi
Promosi merupakan kegiatan peimasaratt Yang penting, apalagi ditengah persaingan usaha

Promosi perikanan bertujuan untuk memperbanyak jumlah konsumen yang membeli produk

perikanan sehinggs permintaan meningkat. Promosi bisa dilakukan melalui isu produk

(komoditas), kemasan, card penjualan, harga, proses produksi dan sebagainya, kampanye

makin ikay perly dilakuloan sebapai salah satu bentuk promosi dengan mengedepankan isu

procuk sebagai makanan bergizi. Upaya-upaya yang dapat dilakukan melalui:

«  Penvuluhan-penyuluban pada masysrakat dengan mengpunakan sistem latihan  dan
kunjungan manpun melalui kegiatan pameran pembangunan, lomba desa, lomba PER,
kelompok masyarakat dil

« Diadaken kepiatan promosi makan ikan dengen sasran para ibu-ibu PRE dan anggota
organisasi wanita,

Kempsan don cara penjualan bisa dijadikan saluran promosi yang ampuh, termasuk
pengembangan pasar ikan higinis. Produk perikanan yang bermuty tingei, kemasan yang benar
din menarik, suasana belanja vang menyenanghkan dan harga yang kompetitif merupakan
dambaan konsumen, Beberapn prodok perikanan bersifat substitusi terhadap beberapa produk
peternikan datam menyediakan protein. Harga merupakan faktor partimbangan dalam memilih
dun disntara produk substitusi tersebut, Siratepi dalam meningkathan pemasaran melalui
promosi harga suatu produk dapat dilakukan dengan efisicnsi dan inovasi teknologi untuk
menurunkan bigya produkst ataw memberi diskon menurik kepada anggota.

E. Kajian Manajemen Froduksi
Proses produksi pengawetan dan dan formentasi ikan dapat dilakukan berkaitan aspek
muty, efisiensi produksi dan penampilan produk agar lehih disukai dan terjangkau oleh

Konsumen. Sedangkan proses produksi pada industri pengolahan terus-menerus tercipla
ncvasi, Misslnye industri makanan instan, dalam bentwk sosis, bakso dan nugget. Dalam
ranghs investasi yang dapat dilakukan oleh koperasi, harus ditetapkan pada skala ekonomi
menenpah ke atas. Ini dimaksudkan agar penansman investast oleh koperasi tidak mematikan

=abaasaha vang felah dikembangkan oleh anggofa ataupun lingkungan koperasi, Dengan
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skala ckonomi atau industri nwenengnh, maka teknologi yang digunakan perlu mencrapkan
mekanisasi yang masih tetap memeriukan peayerapan tenaga keja lokal dalom jumlab
tertentu, Teknologi otomatisasi sebaiknya dihindari apabila tenaga kKerjs lokal mazih lersedia.
Strategi teknologi produksi seperti ini tepat Jika diterapkan olel koperasi karena skala produksi
cukup besar, akan menjamin harga jual yang rendah tenaga kerja lokal masih dapat diserap
dengan baik, sehingga isu-isy tenitang penpangguran tidak tedadi dan tidok menciptakan
persaingan dengan anggota koperasi maupun lingkungannya, tetapi sehaliknva memberituk
kemitraan yang saling menguntungkan,

F. Kajian Manajemen Sumberdaya Manusia

Kebutuhan sumber daya manusia dalam pengembangan usaha pasca panen fergIntng
pada jenis pengawelan atay pengolahan hasil perikaman vang dipilil oleh koperasi nelayan,
Pemilihan  penpawetan'pengolahan  hasil perikanan demgan  metode  fradisional tidak
memerlukan tenaga ahli, api memerlukan terga langsung dalam jumiah yang lebih banyak.
Pemilihan pengawetan/pengolabian hasil perikanan dengan mefode modern, membunhkan
sumber dava manusia yang lebih berkualitas, Melilae ketersediaan sumber dava manusis sani
ini yang dimiliki koperasi neldyan, maka apabila pengembanzan usalia yang dipilih adatah
bersifat modern, koperasi nelayan hamiz bekerja sama denpan perusahaan lain vang dapay
memberikan transfer teknologi. Transfer teknologi ini dapat dilakukan dengan PrOELmn
kemitraan atan kerjasams operasi. Fopernsi nelayan sebagai pihak yoang menaambkan modal,
perusshuan mitra yang menyediakan summberdava manusia dan teknologi.

Bentuk lain dari pemenuhan kebitulan sumberdaya manugia dapat dilakikan dengan
minta bantuan Dinas Koperasi sebagai instansi pembinag koperasi, Sumberdaya manusia dpnt
dipersiapkan sendiri dengan cara diberi program pelatihan dan magang. Selelh sclosai dapat
langsung mengimplementasikannya, Implementasi ini mendapatien pendampingan dari tenaga
yang lebih shli. Ketika sudah terampil, program pendampingan dihentikan, Secam reguler
sumberdaya manusia yang sudsh ada, diberi kesempatan untuk meningkotkan kemampun,
pengetahuvan dan ketrampilannya dengan mengundang instrukiur atsu dikirim ke kegiatan-
kegiatan workshop atau seminas yang berkaitan dengan bidangnya,

G. Kajian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan™ menyangkut pensnaman modal (investasi) dan pembiayann
(pormodalan). Keputusan umuk pengeinbangan usaha pascn panen dapat merupakan sehuah
nvestas atau bukan. Jika tingkat pengembalian dari dana yang digunakan lebih dari satg
tahin, berarti investasi. Pengembangan usaha pasca panen dengan metode tradisional secarn
umum bukan sebuah investasi. Sebaliknya Jika menggunakan metode modern secars wmum
merupakan sebush investasi. Metode modern memerlukan pabrik. dan mesin. Untuk
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mengetahui apakah sebuah investasi pengembangan usaha pasca panen merupakan investasi
yang menguntungkan atau merugikan, maka harus dilakukan penilaian investasi. Metode
penilaian investasi dapat mengeunankan metode tingkat pengembalian, ROA, NPV dan [RR
seperti yang dijelaskan dalam kajian teoritis. Sebelum penilaian investasi terlebih dulu harus
diperkirakan jumlah investasi yang dibutubkan untuk membuat usaha pengawetan atau
pengolahan hasi! perikanan. Misalkan saja untuk usaha pemindangan skala kecil diperlukan
investasi scbesar RP 16,299 juta (Effendi dan Oktariza, 2006). Investasi ini digunakan untuk
pengadaan peralatan pemindangan yaitu rak penyimpanan, bak perebusan, blong, bak
pencucian, ngku, bangkrak timbangan, ember, keranjang plastik. Selain kebutuhan investasi,
perkiraan pengeluaran biaya operasional dan penerimaan usaha pemindangan juga harus
dilakukan untuk mengetahui laba rugi dan arus kas, Biaya operasional dibedakan antara biaya
tefap dan biaya variabel. Biaya tetap wisalnya biaya sewa lahan, listrik, gaji karyawan,
perawatan, penyusutan dan sebagainya, Biaya variabel terdivi dari batvan bak (aw) dan bahan
Trevvanhe, Permrimmm wsaln oes dan has penoaln produk. petiianan (havea ger wiil
hian, dengam omlah. ek yamg terjoad). Data b shan digumalian wntek melekukan
pemilaian investasi,

Setelah investasi dinilai layak (mengunfungkan), maka dianalisis pembiayaannya
(permodalan), Permodalan bisa diperoleh dari sumber infernal atau eksteral koperasi nelayan,
Sumber infernal bisa berasal dari anggota atau pengurus koperasi. Sumber eksternal bisa
herasal dari koperasi simpan pinjam, kredit perbamkan, program kemitraan BUMN atau

pinjaman lunak dari Dinas Koperasi dan UMEM.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian yang dilakukan terhadap prospek potensi dan peluang diversifikasi
pengembangan usaha pasea panen di koperasi nelavan dapat disimpulkan:
1. Koperasi nelayan yang dijadikan sampel dalam kajian ini tidak mempunyai usaha yang
berkaitan dengan penanganan pasca panen hasil perikanan (pengawetan atau pengolahan).
2. Koperasi nelayan lebih memilih usahanya di unit usaha simpan pinjam,
3. Koperasi nelayan masih mempunyai prospek dalam pengembangan usaha pasca panen,
karcna mempunyai keuntungan komparatif dari bahan baku yang bisa diperoleh.
4 Kajian manajemen pemasaran menunjukkan bahwa produk hasil perikanan masth
mempunyai peluang besar bailk dalam pasar domestik maupun pasar ekspor. Hal ini
disehabkan karens pemenuhan kecukupan pangan okan ikan masih di bawah standar,
kecadaran masyarakat akan makanan sehat dan bergizi, dan munculnya penyakit-penyakit




yang disebabkan karena mengkonsumsi protein vang herasal dari non ikan {flw hurung,
sapi gila).

Banyaknya jenis produk dan munculnya produk-produk baru hasil perikanan merupakan
peluang bagi koperasi nelayan untuk ikut menjadi pemain dalam bisnis produk hasil
perikanan. Peluang ini harus didukung dengan pola pemasaran dan promosi yang baik.
Kajian manajemen peoduksi menunjukkan bahwa koperasi dapat memilih sislem teknolog
mckanisasi, tetapi tidak otomatisasi, karcnn koperssi bergjuan untuk pembordoy tan
masyarakat. Skala usaha yang dipilih adalah menegah,

Kajian manajemen MSDM menunjukkan ketersedizan sumber daya manusia uatuk
pengembangan usiha pasca penen di koperasi nelayon masih kurang.

Kajian manajemen keuangan menunjukkan investasi dalam penpembangan pasca panen
perlu dinilai dulu, Kebutuhan dana untuk investasi dapat dipereleh dari herbagai sumber
dar.

Rekomendasi

Koperasi nelayan difarapkan uiitk mengembanpkan usaha pasea panern, mengingat
peluang pasar yang masih besar dan banyaknya jenis produk yang bisa dikembanglan
Kerjasama dengan pihak lbin (misalnya dengen koperasi lainnya) dapat dilakukan Lk
membentuk pola pemasaran yang efektif dan efisien, schinggn membfokuskan pada fungsi
produbsi hasil perikanan.

Produksi lasil perikanan sebaiknya dijpiankan dengan program kemitrman  dengan
perusahaan swasta dengan kesepakatan ying jelas dan lebih memihak pada kescjahterasn
masyarakat,

Pemenulian  kebutuhan sumberdaya manusin  sebaiknya dilakekan  denpan  cars
pemberdayaan masyarakat,

it
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LAMPIRAN
Tabel 1
Perbandingan Komposisi Nilai Gizi Ikan dengan Haslt Hewanl Lainnya
Koemponen [k Udang Draging Daging Telur S
Sapl Avam Lifuk Supr
Protein, %o 1620 14,1 15 1] 11,8 33
Lemak, % 224 0.8 3 7 11 ]
_Karhohidrat, % 0.5-1.5 1.5 1,2 1.1 11,7 4,7
Abu, % 2.5-4.5 |4 0.7
Vit A, [Ue 50004 i) =
it D, [ 20-200.00)
Kolesterol, me/e 70 125 0 fil 550 Tl
Air, % 56,79 78,2 75.5 T30 85 816
Asam Amino esensial 10 5 14 10 10 10l
As Aming non es, 10 I
Sumber: Hadiwiyvoto, 1993
Tabel 4
Ekspor Hasil Perikanan Jawa Timur Tahun 2002-2003
Tahun Volume (k) Nilai (USS) Harga per kg (US §)
2002 125.028.697 463,294,356 371
2003 J4i 20662 481989092 329
2004 140473005 484,905 052 345
2003 164,164,932 5342000673 125
FPerubahan
2003 21.171.0465 17740336 0,42
2004 =3, 727.657 3915300 0,16
2005 23,691,927 49,355.621 <,20

Sumber; BPS, diclah
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- Tabel 3 =
Fonsumsi Tkan Rata-Rata Perkapita Dalam kg Di Jatim Tahun 2005

Jenis Tkan Perkotasn Pedesaan Perkotasn &
Pedesaan
Seminggu  Setahun Seminggu Setahun  Seminggu Setahui
[kan Scgar: =t
1.Ekor Kuning 0.008 0416 polz 0624 0,01 0,52
T Tongkol, Tuna, Cakalang op0z6 1352 0,037 1924 po3z 1664
3. Tenggiri 0,003 0136 0004 0,208 0003 0156
4 Selar 0004 0208 0006 0,312 0,005 0,26
5. Fembung 0007 0,364 G006 0312 o006 0312
6.Terl 0.004 0208 0007 0,368 D006 0312
"7 Randeng 0,037 1,924 0,023 1,19 0079 1,508
8. Crabus 1,001 0,052 £,001 0,052 0,001 0,052
“a Mujuir 0,043 2236 Do24 1,248 03z 1,664
TL0Mas 0,005 0,26 o003 0,156 oo 0208
iz o7 1,924 oolE 0936 o026 1352
12 Kakap 0,001 D052 0 o001 0052
13, Baronang ! i 0
T} 4.Lainnya o026 1a82 0037 1024 0032 1,664
Sub Total D202 10,504 0178 9256 0,187 9724
“Uidang dan Hewan Adir Lainnyn Yang Segar
| Udang D014 6,728 0004 0,208 DO0E 0416
"2 Cumi-cumi 0,003 0,26 0001 0,052 no03 0,156
T Fetam Kepiting pooz 0104 0 o001 0052
1. Kerang 0002 0,104 po01 0,052 G001 0052
75 Lainnyn = 0
Sub Total o023 1,19 0,006 0,312 0013 0,676
Ihan Diawetkan
“1.Kembung {Peda) 00040 02548 0,065 0338 00058 03016
"2 Tenggiri gool 0,052 00008 D0d6 00009 00468
3. Tongkol, Tuna, 00165 0858 00126 06552 00143 07436
Cakalang
4.Terl na0az 02184 10,0093 DaRd6 00071 03692
5 Selar pooll b0572 00027 0,1404 000z 0,104
6.Sepal o0l 0052 00014 00728 00012 0,0624
7.Bandeng poozt 01002 0,007 00884  0,001%  (,098E




9. Gabus 0,0001 00,0052 00001 00052 00001 (0052
10.Ikan dalam Kaleng 00004 L020% 0 00002 00104
11 Lainnya 00069 03588 00152 07904 00117 06084
Sub Total 00382 1.9864 00503 26156 00452 23504
i)

Udang dan Hewan Air Lainnya YVang Diawetkan
1.Udang 0,0003 00156 00003 00056 00003 00154
2. Cumi-cumi 1] 0 ]
3. Lainnya 0,0002 00804 pO00G7 00364 0,0003 0026
Sub Total 0,0005 0,026 0,001 0,052 00008 00416
Total 0,2637 13,7124 02353 12,2356 0246 12,792
Standar Kecukopan Pangan Akan Ikan 26,55 16,55 26,55
Prosentase Yang Terpenuhi 51,058% 46,09% 48, 18%
Kekurangan [3,758

12,584 1431

Prosentase Kckurangan 48 15% 53.91% S1,82%

Sumber data: BPS diolah

R g T A
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